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Ikan nila di Indonesia merupakan salah satu ikan air tawar yang memiliki
nilai ekonomi tinggi karena banyak diminati oleh masyarakat. Peningkatan
¥olume produksi ikan nila tersebut memperlihatkan bahwa tingginya permintaan
akan ikan nila di Indonesia. Maka dari itu, potensi untuk pengembangan budidaya
ikan nila sangat besar baik dalam kegiatan pembenihan maupun Kkegiatan
pembesaran. lkan nila juga memiliki beberapa keunggulan diantaranya mudah
gikembangbiakan dan kelangsungan hidup tinggi, pertumbuhan relatif cepat, serta
tahan terhadap perubahan kondisi lingkungan. Kegiatan pembenihan ikan nila
JICA diawali dengan pemeliharaan induk. Wadah pemeliharaan induk yang
digunakan adalah Keramba Jaring Apung (KJA) yang memilliki ukuran 4x4 m
dengan kedalaman 1,5-2 m. Kepadatan induk di wadah KJA sebanyak 12-25
ekor/m2, Pemeliharaan induk dilakukan dengan KJA terpisah untuk induk jantan
dan induk betina, Induk jantan ditebar sebanyak 200 ekor/KJA dengan bobot rata-
rata 500-800 glekarsdnduk, betinadengan bobot ratasrata 200-500 g/ekor memiliki
Badat tebar 400nsKor/KJA. Pemberianm pakan induk_ dilakikan sebanyak 2 kali
dalam sehari secara restricted dengan ‘FR-3% “‘pakan-yang 'diberikan untuk induk
memiliki kandungan protein 32-34%.

Kolam pemijahan induk ikan nila JICA menggunakan bahan terpal HDPE
ukuran kolam pemijahan memiliki panjang 20 m dan lebar 18 m dengan
ketinggian air 1,5-2 m. kolam pemijahan berisi 300 ekor induk betina dan 100
ekor induk jantan ikan nila JICA. Pemijahan ikan nila JICA dilakukan selama 3
bulan dengan 6 kali pemanenan larva. Pemanenan larva dilakukan setelah 10-15
hari pencampuran induk jantan dengan induk betina. Larva yang dipanen
ditampung pada wadah sementara dengan menggunakan bak fiber yang memiliki
ukuran 107x50x30 cm dengan ketinggian air 25 cm. Bak fiber diberi jaring untuk
membedakan ukuran yang masih larva dengan benih ukuran 1-2 cm. Hasil larva
yang didapat adalah 240.640 ekor larva, sedangkan untuk benih ukuran 1-2 cm
sebanyak 60.000 ekor. Pemeliharaan larva dilakukan di kolam beton dengan dasar
tanah. Pemeliharaan larva di awali dengan persiapan wadah yaitu dilakukan
penyurutan air dan kolam dikeringkan selama 2-3 hari, kemudian kapur ditebar
dengan kapur tohor secara merata dengan dosis 200 g/m2. Kolam pembenihan
yang digunakan berjumlah 9 kolam. Kolam pembenihan memiliki ukuran 25x20
m. Larva yang ditebar di kolam pembenihan sebanyak 196.050 ekor dengan padat
penebaran 392 ekor/mz2. Frekuensi pemberian pakan dilakukan sebanyak dua kali
dalam sehari, yaitu pada pagi hari pukul 08.00 WIB, siang hari pukul 14.00 WIB.
Pemberian pakan dilakukan secara ad libitum dengan FR 20% pada minggu
pertama hingga kedua dan FR 10% pada minggu ketiga dan keempat
pemeliharaan.



Sampling benih dilakukan satu minggu sekali dengan pengambilan sample
sebanyak 30 ekor secara acak untuk mendapatkan benih ikan nila sebanyak 30
ekor menggunakan seser. Ikan diseser ke dalam kolam kemudian ikan yang
sudah masuk ke dalam seser kemudian dipindahkan ke dalam ember untuk
dibawa ke ruangan tertutup. Lama waktu yang dilakukan dalam penangkapan
benih £15 menit kemudian benih ikan yang sudah didapat disampling satu
persatu dengan menggunakan timbangan digital untuk menimbang bobot dan
diukur panjang menggunakan milimeter blok. Berdasarkan pertumbuhan larva
ikan nila JICA yang sudah ditimbang dan diukur dapat diketahui pada laju
pertumbuhan panjang harian pemeliharaan memiliki panjang 1.01 cm/hari
dengan laju pertumbuhan harian bobot 0,41 gram/hari. Pemanenan benih
dilakukan setelah satu bulan pemeliharaan. Pemanenan diawali dengan
melakukan penjaringan dan sortasi Pemanenan dibagi menjadi dua ukuran yaitu
gkuran 3-5 cm dan ukuran 5-8 cm. Sintasan pada benih ikan nila JICA sebanyak
96% dengan total panen berjumlah 190.000 ekor. Untuk ukuran 3-5 cm
perjumlah 142.500 ekor, sedangkan untuk ukuran 5-8 cm didapat sebanyak
47.500 ekor.

Kegiatan pembesaran diawali dengan persiapan wadah. Wadah yang
digunakan merupakan kolam beton dengan dasar tanah yang memilliki ukuran
90x30 m. Kolam pembesaran yang digunakan berjumlah 4 unit. Persiapan wadah
pembesaran sama dengan persiapan wadah pembenihan. Satu unit kolam
pembesaran diberikan kapur tohor dengan dosis 200 g/m?, kemudian diisi dengan
Ketinggian air 1 m. Benih yang ditebar memiliki ukuran 5-8 cm. Padat penebaran
Sebanyak 20 ekenfni3, dengan-penebaran, sehanyak-30.000vekor/kolam. Pemberian
pakan dilakukan dengan” FR" 3-5" %:* Frekuensi~pemberian pakan dilakukan
sebanyak dua kalsehari- yaittEgada' pagi hari pukul 08100 YAB, siang hari pukul
14.00 WIB. Pemanenan dilakukan pada pemeliharaan selama 12 minggu dengan
hasil pemanenan yang didapat adalah ikan konsumsi ukuran 160 g/ekor. Sintasan
yang didapat untuk kegiatan pembesaran, yaitu 81%. Hasil panen yang diperoleh
dalam satu kolam adalah 4.080 kg untuk ikan konsumsi ukuran 160-250 g/ekor.
Kolam yang dibutuhkan dalam satu siklus kegiatan pembesaran adalah 2 kolam.
Pengemasan pembesaran ikan nila JICA dilakukan dengan sistem tertutup.
Pengemasan sistem tertutup menggunakan plastik kemas, sebelum pengemasan
dilakukan perendaman terlebih dahulu dengan arowana stabilizer dengan dosis 0,5
ppm.

Kegiatan pembenihan ikan nila JICA di BPBAT Sungai Gelam, Jambi
dilakukan selama 1 bulan, sehingga dalam satu tahun terdapat 21 siklus. Hasil
perhitungan analisis usaha pada kegiatan pembenihan ikan nila JICA dihasilkan
produk sebanyak 32.660.397 ekor/tahun, dengan harga jual Rpl75/ekor.
Keuntungan diperoleh sebesar Rp 145.715.382,00/tahun, nilai R/C ratio 1,2 dan
waktu modal kembali selama 6,9 tahun. Kegiatan pembesaran ikan nila JICA di
BPBAT Sungai Gelam, Jambi dilakukan selama 3 bulan, sehingga dalam satu
tahun menghasilkan 7 siklus. Kegiatan pembesaran menghasilkan ikan nila JICA
sebanyak 57.120 kg/tahun dengan size panen 6 ekor/kg dan harga jual
£p20.000/kg. Keuntungan diperoleh sebesar Rp 404.450.521,00/ tahun, nilai R/C
ratiol dan waktu modal kembali selam 2,5 tahun.
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